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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ketika informan memiliki 

persamaan pada setiap tahapan pengambilan keputusan. Ketiga informan melewati 

semua tahapan-tahapan pengambilan keputusan sebelum melarikan diri, adapun 

dari tahap pertama menilai masalah, mencari alternatif, mempertimbangkan 

alternatif, membuat komitmen dan tahap terakhir bertahan walaupun mendapat 

umpan balik negatif. Pada tahap menilai masalah, peneliti melihat ketiga informan 

mampu memahami sebuah masalah sebagai tantangan. Ketiga informan memiliki 

permasalahan yang terjadi antara orang tua dengan anak yaitu orang tua tidak 

memenuhi apa yang diinginkan oleh ketiga informan yang mana tidak bisa 

membelikan motor atau handphone. Ketiga informan juga mengetahui risiko apa 

yang akan diterima apabila tidak melakukan suatu tindakan, dalam hal ini ketiga 

informan memahami dan menyadari permasalahan sebagai tantangan yang sedang 

dihadapi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Janis & Mann (1987) menyatakan 

bahwa pemahaman yang baik mengenai suatu permasalahan yang sedang dihadapi 

sangatlah penting agar pengambilan keputusan terhindar dari persepsi-persepsi 

yang salah atau sikap yang terlalu memandang remeh masalah yang kompleks. 

Tahap ini ketiga informan dipengaruhi faktor kognisi yang mana ketiga informan 

memikirkan kualitas dan kuantitas dari masalah yang dihadapi. Pada tahap ini 

membahas interaksi antara ketiga informan sebagai anak dengan orang tua maka 

peneliti akan sedikit membahas pola asuh yang terjadi di dalam keluarga informan. 

Interaksi tersebut berupa orang tua menjelaskan alasan mengapa orang tua tidak 

bisa memenuhi keinginan ketiga informan. Respon ketiga informan adalah 

mendengarkan alasan orang tua mengapa tidak bisa memenuhi keinginan ketiga 

informan, alasan tersebut berkaitan dengan ekonomi yang pas-pas sehingga tidak 

bisa membelikan dan orang tua lebih memprioritaskan sesuatu yang lebih penting 

terlebih dahulu daripada membelikan keinginan informan membeli motor atau 

handphone. Ketiga informan juga menyadari dan memahami kondisi ekonomi 
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orang tua serta tidak memaksa kehendak sehingga saat itu tidak terjadi konflik 

antara ketiga informan dengan orang tuanya, walaupun ketiga informan merasa 

kecewa kepada orang tua karena tidak membelikan motor atau handphone. Peneliti 

menganggap pola asuh orang tua pada ketiga informan ini adalah pola asuh 

demokratis. Pola asuh demokratis yaitu orang tua sedikit memberi kebebasan 

kepada anak ketika memilih apa yang dianggap baik bagi dirinya, orang tua 

mendengarkan pendapat anak dan melibatkan anak dalam pembicaraan atau diskusi 

(Ayun, 2017)  

Pada tahap mencari alternatif, peneliti melihat bahwa ketiga informan 

memiliki perbedaan kognisi dalam mencari alternatif dari masalah yang dihadapi.  

Terdapat dua informan memiliki alternatif yang sudah pernah dilakukan, sedangkan 

ada satu informan yang belum pernah menjalankan alternatifnya. Ketiga informan 

memiliki motivasi yang besar untuk menyelesaikan masalah dengan mencari 

alternatif yang dianggap dapat menyelesaikan masalah. Dalam mencari alternatif 

terdapat dua informan yang alternatifnya sudah pernah dilakukan, sedangkan 

terdapat satu informan yang belum menjalankan alternatifnya. Lalu terdapat satu 

informan yang memiliki rencana untuk melarikan diri dari rumah, sedangkan dua 

informan lainnya tidak memiliki rencana untuk melarikan diri dari rumah. Pada 

tahap ini dipengaruhi faktor motif, yang mana ketiga informan memiliki suatu 

keinginan yang mendorong ketiga informan untuk melakukan suatu hal. Dalam 

mencari alternatif, terdapat dua informan yang dibantu oleh pihak lain yang 

membuat kedua informan menemukan salah satu alternatifnya yaitu meminjam 

motor paman dan ibu menyuruh menggunakan handphone kakak. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Janis & Mann (1987) menyatakan bahwa individu akan berfokus 

pada pilihan-pilihan dan mencari informasi dari orang lain yang berhubungan 

dengan masalahnya.  

Pada tahap ketiga yaitu tahap pertimbangan alternatif. Peneliti menemukan 

kesamaan pada proses kognitif ketiga informan dalam mengevaluasi baik buruknya 

suatu alternatif. Ketiga informan mengevaluasi alternatif untuk mencari alternatif 

mana yang terbaik atau tidak baik untuk dilakukan. Terdapat satu informan yang 

menurutnya salah satu alternatif terbaik dan dapat menyelesaikan masalah yaitu 
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melarikan diri dari rumah, sedangkan kedua informan lainya menyatakan alternatif 

yang dimiliki tidak tidak dapat menyelesaikan masalah. Ketiga informan juga 

memikirkan keuntungan dan kerugian pada alternatifnya hingga individu 

mengetahui alternatif mana yang mampu menyelesaikan masalah. Tahap ini 

dipengaruhi faktor kognisi, ketiga informan memikirkan kualitas dan kuantitas dari 

alternatif yang dimiliki. Hal tersebut didukung oleh Janis & Mann (1987) 

menyatakan bahwa individu berusaha memilih suatu alternatif yang terbaik dari 

berbagai pilihan alternatif yang tersedia.   

Selanjutnya pada tahap keempat yaitu tahap membuat komitmen. Peneliti 

menemukan bahwa ketiga informan memilih alternatif melarikan diri untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Terdapat satu yang memilih salah satu dari 

alternatif yang telah dievaluasi yaitu melarikan diri. Informan ini memutuskan 

melarikan diri karena menurutnya melarikan diri adalah pilihan terbaik untuk 

menyelesaikan masalah. Ketiga informan melarikan diri tanpa sepengetahuan dan 

izin orang tua ketika meninggalkan rumah. Informan ini memiliki motivasi yang 

kuat melarikan diri dari rumah agar bisa bekerja dan membeli motor sendiri. 

Terdapat dua informan yang tidak memilih salah satu alternatif yang telah 

dievaluasi, tetapi secara spontan membuat keputusan yaitu melarikan diri. Hal 

tersebut terjadi karena kedua informan merasa kecewa dan kesal dengan masalah 

yang dihadapinya. Kedua informan juga mengatakan bahwa melarikan diri dari 

rumah bukanlah sebuah solusi untuk menyelesaikan masalah tetapi hanya untuk 

melampiaskan rasa kecewa atas janji orang tua dan kesal karena menggunakan 

handphone yang lemot serta orang tua yang pilih kasih. Meskipun tidak memiliki 

rencana melarikan diri, tetapi kedua informan ini memiliki harapan bahwa dengan 

melarikan diri masalahnya akan selesai yaitu orang tuanya akan membelikan 

handphone. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Janis & Mann (1987) bahwa 

individu akan menentukan sebuah keputusan setelah melalui pertimbangan yang 

dirasa cukup yakin untuk memilih salah satu alternatif yang menurutnya paling baik 

untuk mencapai tujuannya. Tahap ini ketiga informan dipengaruhi faktor motif 

yang mendorong ketiga informan melarikan diri untuk mencapai keinginannya. 

Faktor sikap yang mana ketiga informan memiliki sikap keras kepala ingin 
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melarikan diri. Faktor kuatnya motivasi pada ketiga informan yang memiliki 

keinginan yang kuat untuk melarikan diri. Faktor jarak, waktu dan tempat yaitu 

ketiga informan memikirkan tempat yang akan dituju ketika melarikan diri. Serta 

faktor pengharapan yaitu ketiga informan memiliki harapan yang besar dari 

keputusan melarikan diri.  

Pada tahap terakhir yaitu tahap bertahan walaupun mendapat umpan balik 

negatif. Peneliti menemukan bahwa ketiga informan pulang ke rumah setelah 

menyadari bahwa meskipun melarikan diri dianggap mampu menyelesaikan 

masalah tetapi nyatanya merepotkan keluarganya dan orang lain. Keputusan 

melarikan diri yang dilakukan ketiga informan menimbulkan risiko yang diterima 

ketiga informan. Risiko tersebut dievaluasi oleh ketiga informan, setelah dievaluasi  

ketiga informan memutuskan untuk pulang ke rumah karena menyadari bahwa 

melarikan diri membuat repot keluarga dan orang lain. Ketiga informan ini 

membuat repot orang tua yang akhirnya mencari-cari keberadaan ketiga informan 

dan mengganggu ketentraman keluarga teman informan. Pada tahap ini dipengaruhi 

faktor sikap yang mana ketiga informan merasa bersalah telah melarikan diri karena 

telah merepotkan keluarga dan orang lain sehingga ketiga informan akhirnya 

memutuskan pulang ke rumah. Ketiga remaja yang pulang ke rumah ini tidak 

bertahan pada keputusannya melarikan diri dari rumah karena risiko yang telah 

diterima, hal ini berbeda dengan tahap terakhir miliki Janis & Mann (1987) yang 

menyatakan bahwa  umpan balik negatif dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan karena menghadapai masalah atau tantangan baru, namun yang 

terpenting tidak bersikap berlebihan dan terburu-buru merubah pikiran.  

 

5.2 Refleksi 

Selama menjalani proses penelitian, peneliti mendapatkan pembelajaran baru 

selama melakukan penelitian skripsi tentang pengambilan keputusan melarikan diri 

dari rumah. Pembelajaran baru yang peneliti dapatkan yaitu bahwa tindakan 

melarikan diri dari rumah merupakan tindakan yang dinilai kurang baik dan 

bukanlah sebuah solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, 

karena tindakan tersebut dapat menimbulkan risiko besar yang dapat mengancam 
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keselamatan dan kesehatan remaja. Peneliti melihat remaja melarikan diri dari 

rumah sebagai bentuk mencari perhatian anak kepada orang tua agar apa yang 

diinginkannya dipenuhi oleh orang tua. Dari penelitian ini, peneliti tersadar jika 

tindakan melarikan diri itu sebaiknya jangan dilakukan sebab peneliti sendiri 

pernah memiliki niat untuk melarikan diri namun tidak terealisasikan, karena  

peneliti masih bisa menyelesaikan masalah dengan mencari alternatif yang bisa 

menyelesaikan masalah bukan dengan melarikan diri dari rumah.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini kurang sempurna dari segala hal 

yang telah ada dari awal hingga akhir penelitian. Kekurang peneliti yaitu kurang 

teliti dalam melakukan wawancara dan ketika mengolah data sehingga peneliti 

harus beberapa kali merevisi hasil penelitian. Peneliti juga menyadari bahwa 

penelitian ini tidak memiliki hasil triangulasi data yang telah peneliti rencana 

sebelumnya untuk melakukan observasi kepada informan. Hal ini disebabkan 

peneliti telah menyadari bahwa ketiga informan tidak lagi melarikan diri dan telah 

pulang ke rumah masing-masing, sedangkan diawal peneliti memiliki rencana 

untuk melakukan observasi di tempat tinggal informan ketika masih melarikan diri. 

Kemudian penyebab lain karena selama proses wawancara dilakukan secara online 

sehingga tidak bisa bertemu langsung dengan informan, oleh sebab itu peneliti 

memutuskan untuk tidak melakukan observasi. 

 

5.4 Kesimpulan 

 Penelitian ini yang mengangkat judul “Gambaran Pengambilan Keputusan 

Remaja Melarikan Diri Dari Rumah” yang meneliti tentang tahapan pengambilan 

keputusan sebelum melarikan diri menghasilkan kesimpulan bahwa ketiga 

informan telah melalui kelima tahapan pengambilan keputusan. Tahapan tersebut 

yaitu tahap menilai masalah, tahap mencari alternatif, tahap pertimbangan 

alternatif, tahap membuat komitmen dan tahap bertahan walaupun mendapat umpan 

balik negatif. Pada tahap menilai masalah, ketiga informan mengetahui masalah apa 

yang sedang dihadapi, lalu informan memikirkan solusi untuk masalah tersebut, hal 
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ini masuk dalam tahap mencari alternatif. Dari setiap alternatif yang telah 

dikumpulkan, ketiga informan melakukan evaluasi untuk mengetahui alternatif 

mana yang baik dan tidak baik. Setelah mengevaluasi alternatif yang dimiliki ketiga 

informan membuat keputusan yang dianggap dapat menyelesaikan masalahnya dan 

melaksanakan keputusan tersebut. Dari keputusan yang dibuat pasti memiliki risiko 

atau umpan balik negatif, tentunya keputusan melarikan diri memiliki umpan balik 

negatif yang akan diterima dari ketiga informan. Umpan balik negatif tersebut akan 

dievaluasi oleh ketiga informan. Evaluasi tersebut yang nantinya membuat ketiga 

informan akan tetap bertahan melarikan diri atau membuat keputusan lain. 

Berdasarkan hasil penelitian, apa yang menjadi tujuan penelitian ini menurut 

peneliti telah menggambarkan pengambilan keputusan remaja melarikan diri dari 

rumah. 

 

5.6. Saran  

Berikut merupakan beberapa saran yang diajukan oleh peneliti terhadap beberapa 

pihak: 

1. Bagi Informan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada informan mengenai tahapan-tahapan pengambilan keputusan yang 

telah dilakukan oleh informan untuk melarikan diri. Informan juga 

diharapkan kedepannya lebih mampu mengatasi permasalahan dengan 

mencari alternatif yang lebih positif seperti meminta bantuan orang lain dan 

belajar dari pengalaman melarikan diri. 

 

2. Bagi Para Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada para orang tua mengenai gambaran pengambilan keputusan yang 

dilalui oleh pada remaja. Orang tua juga diharapkan mengajak anaknya 

untuk berdiskusi bersama ketika menghadapi suatu masalah di keluarga. Hal 

tersebut agar anak mulai belajar untuk mengambil keputusan ketika 
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mengahdapi masalah, sehingga anak memapu mencari alternatif dan 

keputusan yang baik. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih kritis dan dapat 

menggali lebih dalam mengenai gambaran pengambilan keputusan remaja 

melarikan diri dari rumah. terlebih pada setiap tahapan pengambilan 

keputusan dan faktor-faktor yang mempengaruhi setiap tahapan tersebut. 
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